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ABSTRAK 

Salah satu perdebatan wacana hadis adalah problematika otentisitas sanad. 

Hal tersebut berkaitan erat dengan fenomena Common Link yang banyak diteliti 

Sarjana Hadis Barat. Dalam perkembangannya, fenomena Common Link 

dianggap sebagai sebuah proses pemalsuan hadis lewat “proses penyebaran 

isna>d” sebagaimana yang ditegaskan Schacht. Common Link juga diyakini 

sebagai sumber hadis dan bisa dijadikan sebagai penanggalan hadis (the dating of 
tradition). Kemudian muncul Michael Cook yang membawa paradigma yang 

berbeda terhadap fenomena Common Link lewat teori The Spread of Isna>d. Hal 

yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana pandangan Michael Cook terhadap 

fenomena Common Link serta bagaimana Cook mengaplikasikan teori The 
Spread of Isna>d dalam memahami fenomena Common Link. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (libraray reaserch) dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik. Pendekatan yang dipakai adalah 

pendekatan historis. Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah 
Early Muslim Dogma : A Source Critical Study, Eschatology and the Dating of 

Tradition, Studies in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition, dan The 

Islamic Scholarly Tradition. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan 

pemikiran Michael Cook tentang Common Link serta menguji cara kerja teori 

the spread of isna>d atas fenomena Common Link.   
 Hasil penelitian menunjukan bahwa bagi Michael Cook, Common Link  
bukanlah pemalsu hadis melainkan hasil rekayasa proses “penyebaran isna>d”. 
Common Link tidak bisa dijadikan dasar penanggalan hadis sebagaimana yang 

dipahami Schacht. Dengan kata lain, pandangan Cook mengenai Common Link 
meruntuhkan teori Common Link yang dibangun oleh Schacht. Menurut Cook, 

proses “perkembangan” periwayatan (the raising of isna>d) masih menyimpan 

kemungkinan adanya jalur yang genuine asalkan didukung dengan keberadaan 

data historis yang valid. Berbeda dengan proses “penyebaran isna>d” (spread of 
isna>d) yang sarat akan “rekayasa” dan “ciptaan” pemalsu (fabrigator) hadis. 

Adapun solusi yang ditawarkan oleh Cook untuk memahami fenomena Common 
Link adalah dengan mencari “data eksternal” (external criteria). Untuk 

menemukan “data eksternal” ini seorang observer harus memakai sudut pandang 

“makro” atas konteks hadis. Dengan menggunakan “data eksternal” maka dapat 

menentukan sumber dan penanggalan dari hadis yang diteliti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam wacana kajian studi hadis, nama Michael Cook termasuk ke dalam 

tokoh-tokoh penting khususnya dalam tema perdebatan keaslian hadis. Namun 

tingkat popularitasnya masih di bawah tokoh lain, semisal Joseph Schacht, 

G.H.A. Juynboll, dan Ignaz Goldziher yang menjadi arus utama pembahasan 

hadis Orientalis. Padahal pemikiran Michael Cook juga menyoroti pada bagian 

terpenting dalam perdebatan hadis, yaitu keaslian hadis. 

Pemikiran dan kritikan Cook banyak menuai perdebatan di kalangan 

pengkaji hadis. Terutama kritikannya mengenai sanad menjadi tema seminar-

seminar mengenai dirinya. Sayangnya kajian tentang Cook masih minim di 

Indonesia. Apalagi kajian yang bersifat mendalam terhadap ide dan pemikiran 

yang dia tawarkan.
1
  

Di antara pemikiran Cook mengenai hadis, berkisar pada keaslian hadis. 

Dia mengajukan pertanyaan mengenai tingkat acceptability rantai sanad, konsep 

penanggalan hadis, fenomena Common Link, dan metode untuk menguji 

validitas hadis. 

                                                             
1
 Hal ini dubuktikan dengan belum tersedianya penelitian baik itu skripsi, tesis, maupun 

buku mengenai Michael Cook di Indonesia. Sedangkan di Barat, Cook sangat diapresiasi dan 

menjadi tema diskursus hadis. Salah satu evidencenya adalah dari berbagai tokoh hadis Barat, 

hanya Juynboll, Motzki, dan Cook yang karya-karyanya dibukukan oleh penerbit Asghate 

Variorum. 
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Hadis
2
 adalah sumber hukum kedua dalam agama Islam. Konsekuensinya 

hadis menjadi sumber Sunnah3
 atau patokan bagi landasan hukum atas berbagai 

ritual, ibadah, maupun kegiatan amaliah lainnya.  

Pada titik inilah hadis banyak menjadi sorotan. Sebagai sumber kedua 

dalam Islam, otentisitas
4
 hadis banyak dipertanyakan. Berbagai kalangan 

akademisi menilai bahwa keaslian hadis perlu ditinjau kembali. Bahkan di antara 

kalangan Orientalis banyak yang menilai bahwa keaslian hadis tidak dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Keraguan ini juga didasari pada fakta sejarah yang menyebutkan bahwa 

pada masa Nabi, pelestarian hadis masih minim. Ditambah lagi pasca wafatnya 

Nabi, kondisi hadis mengalami masalah. Pertama, hadis dalam periwayatannya 

selain disampaikan secara lafal (bi al-lafz}i) juga disampakan secara arti/maknawi 

(bi al-ma’na>). Kedua, pasca wafat Nabi muncul banyak pemalsuan terhadap hadis 

khususnya merebaknya hadis sektarian. Ketiga, proses kodifikasi hadis memakan 

waktu lebih lama dari al-Qur’an. Keempat, proses periwayatan hadis sangat 

beragam. Begitu pula dengan tingkat validitas dari masing-masing metode yang 

                                                             
2
 Hadis adalah segala sesuatu (reportase) yang disandarkan kepada nabi Muhammad 

SAW baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir), dan lain sebagainya. Muhammad 

Mahfud At Tarmusy, Manhaj Z}awi al-Naz}ar, hal 7 dalam Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul 
Hadis, hal 6. 

 
3
 Ibnu Manzhur mendefenisikan sunnah sebagai jalan yang lurus dan terpuji. Jadi 

ungkapan Fulanun min Ahlis Sunnah berarti si Fulan teramasuk pengikut jalan yang lurus dan 

terpuji. Lihat Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, vol 17 hal 60 

 
4
 Yang dimaksud dengan Otentisitas adalah keaslian. Berasal dari kata serapan bahasa 

Inggris: authentic. Jadi yang dimaksud dengan otentisitas hadis adalah keaslian hadis. 
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beragam pula.
5
 Maka tak heran, berbagai faktor problem hadis tersebut membuka 

peluang bagi kritik atas otentisitas hadis. 

Di antara problematika hadis yang urgen adalah otentisitas sanad. Hal ini 

memunculkan apa yang disebut dengan kritik sanad (naqd al-sanad). Sanad 

sendiri memiliki posisi penting karena sanad merupakan tolok ukur utama dari 

proses periwayatan hadis. Bisa dianalogikan bahwa sanad adalah jaringan kabel 

listrik atau telepon yang harus benar-benar tersambung agar aliran listriknya atau 

jaringan teleponnya benar-benar bisa terdengar secara jernih.  

Salah satu problematika isna>d yang muncul adalah fenomena Common 

Link. Common Link adalah istilah untuk seorang periwayat yang menerima hadis 

dari periwayat sebelumnya lalu dia meriwayatkan pada murid-muridnya dan 

murid-muridnya meriwayatkan lagi kepada lebih banyak murid-murid di bawah 

mereka. Dengan kata lain Common Link adalah periwayat tertua yang disebut 

dalam jalur isna>d yang meriwayatkna hadis lebih kepada satu murid. Dengan 

demikian ketika jalur isna>d hadis mulai menyebar untuk pertama kalinya, maka 

penyebar inilah si Common Linknya.
6
 Pada titik ini, Cook menunjukan 

pemikirannya yang banyak dijadikan perdebatan di kalangan Sarjana Hadis.
7
  

                                                             
5
 Erfan Soebahar, Menguak Keabsahan As Sunnah, Prenada Media, Jakarta, 2003, hal 5 

 
6
 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Kesejarahan Hadis Nabi, 

(Bantul: LKIS), 2007, hlm 3.  

 
7
 Adapun yang dimaksud dengan teori Common Link adalah sebuah teori yang 

dimunculkan oleh Joseph Schacht yang menyatakan bahwa semakin banyak jalur isna>d yang 

bertemu pada seorang periwayat, baik yang menuju kepadanya atau yang justru 

meninggalkannya, semakin besar seorang periwayat dan jalur periwayatannya memiliki klaim 

kesejarahan. Lihat Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Kesejarahan Hadis 
Nabi, hlm 3. 
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Cook menawarkan teori The Spread of Isna>d dalam memahami fenomena 

Common Link. Secara implisit
8
 teori ini menyatakan bahwa sistem periwayatan 

hadis setidaknya terjadi dalam tiga skenario
9
 dan seluruh jalur dengan skenario 

tersebut diduga palsu. Termasuk di dalamnya fenomena Common Link. 

Pertanyaan dan kritikan Cook terhadap otentisitas sanad lebih khususnya 

terhadap fenomena Common Link ditambah teori The Spread of Isna>d 

menjadikan kajian mengenai Cook menarik untuk diteliti. Selain itu alasan 

kenapa Cook layak untuk diteliti adalah: Pertama, Cook adalah salah satu dari 

sekian banyak Orientalis yang menganalisis problematika Common Link. Kedua, 

Herbert Berg mengklasifikasikan Cook sebagai Renewed Scepticism.10
 Hal ini 

menarik diteliti untuk melihat apakah benar-benar ada yang baru atas ide yang 

ditawarkan oleh Cook atau sekedar mengulang teori yang disampaikan Orientalis 

sebelumnya. Ketiga, tesis-tesis dan teori yang disampaikan oleh Cook perlu 

untuk diuji baik itu tingkat validitasnya atau keberhasilan metode tersebut ketika 

proses aplikasinya. Keempat, teori yang ditawarkan oleh Cook membuka peluang 

untuk menjadi alternatif metode uji validitas hadis. Teori alternatif ini bisa 

ditawarkan sebagai pembanding dari teori konvensional yang selama ini dipakai. 

Selain itu dari teori yang ditawarkan Cook, dapat dikembangkan menjadi 

                                                             
8
 Teori The Spread of Isna>d belum ada deskripsi dan defenisi eksplisit dari Cook. Oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha memformulasikan teori secara implisit. Defenisi lengkap lihat 

bab IV 

 
9
 Penjelasan lengkap teori ini lihat bab IV 

 
10

 Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam, Curzon, 2000, hlm 42 
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formulasi baru yang lebih cocok dan aplikatif untuk menguji fenomena Common 

Link.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang  dikaji dalam penelitian
11

 ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Cook mengenai fenomena Common Link? 

2. Bagaimana Teori The Spread of Isna>d dalam memahami fenomena 

Common Link? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan deskripsi pemikiran Michael Cook tentang fenomena 

Common Link 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis metode dan teori yang digunakan oleh 

Michael Cook untuk memahami fenomena Common Link 

Selain itu penelitian ini ditujukan untuk menginventarisir karya tokoh 

tersebut. Ditambah dengan upaya untuk melakukan evaluasi kritis dan 

pemahaman baru.
12

  

 

 

                                                             
11

 Penelitian adalah suatu proses yang berupa suatu rangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memperoleh pemecahan atas permasalahan atau 

mendapatkan jawaban pertanyaan tersebut. Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1996 hal 41 

 
12

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hal 97 
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D. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini bisa 

menjadi kontribusi bagi wacana kajian hadis di kalangan Orientalis. Sejalan 

dengan tujuan penelitian ini, nantinya hasil dari penelitian ini dapat berguna  

baik itu sebagai sumber referensi atau sebagai sumber bacaan mengenai Michael 

Cook. Terutama dalam fenomena Common Link dan Teori The Spread of Isna>d. 

Penelitian ini diharapkan menjadi pembuka awal bagi kajian-kajian lain di masa 

mendatang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan baik itu di perpustakaan secara 

langsung maupun di internet, saat ini hanya sedikit penelitian yang secara 

spesifik membahas Michael Cook. Adapun beberapa penelitian yang bisa 

dijadikan acuan yaitu: 

Pertama, buku berjudul The Islamic Scholarly Tradition (Studies in 

History, Law, and Thought in Honor of Professor Michael Allan Cook)13
. Ditulis 

oleh Assad Q, Ahmed, Behnam Sadeghi, dan Michael Bonner. Berisi essay 

mengenai berbagai pemikiran Michael Cook. Rata-rata materi essay seputar 

pemikiran Michael Cook dalam ranah hukum Islam. Pada bagian biografi sendiri 

ditulis oleh R. Stephen Humprey yang berisi sekelumit perjalanan hidup, karir, 

dan akademik dari Michael Cook.  

                                                             
13

 Humpreys, R. Stephen, “The Scholarship of Michael A. Cook: A Restrospective in 

Progress”, dalam Asad Q. Ahmed (ed), The Islamic Shcolarly Tradition: Studies in History, Law, 
and Thought in Honor of Professor Michael Allan Cook, Leiden and Boston: Brill, 2011 
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Kedua, hasil penelitian Kamarudin Amin dalam bukunya Menguji Kembali 

Keakuratan Metode Hadis.
14

 Pada buku ini banyak disinggung mengenai 

beberapa tokoh Orientalis beserta pemikirannya. Salah satu tokoh yang 

disinggung adalah Michael Cook. Tapi Kamarudin Amin hanya menjelaskan 

gambaran umum saja secara singkat mengenai Cook. Kamaruddin Amin juga 

membahas fenomena Common Link dari berbagai pendapat tokoh hadis. 

Ketiga, hasil penelitian Ali Masrur dalam buku Teori Common Link G.H.A 

Juynball Melacak Akar Kesejarahan Hadis. Buku ini menguak pemikiran Juynball 

secara spesifik. Pembahasan hampir sepenuhnya mengenai Common Link 

menurut Juynboll meski ada sedikit pembahasan yang menyinggung Cook. 

Keempat, data dan informasi yang ada didalam buku The Development of 

Exegesis in Early Islam  karya Herbert Berg.
15

 Didalam penelitiannya 

menjelaskan mengenai pemikiran Michael Cook. Namun baru menjelaskan secara 

singkat mengenai konsep the spread of isna>d. Penelitian ini nantinya merupakan 

langkah lebih dalam dari hasil Herbert Berg.  

Kelima, skripsi berjudul “Otentisitas Hadis Perspektif Nabia Abbot” oleh 

Lutfhi Nur Afidah yang dibimbing oleh Dr.Phil. Sahiron, M.Ag. Pada skripsi 

tersebut disinggung beberapa poin mengenai masalah otentisitas hadis, namun 

dalam pandangan Nabia Abbot saja. Lutfhi Nur Afidah menjelaskan bahwa Nabia 

                                                             
14

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, Hikmah: 

Jakarta, 2009  

 
15

 Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam, Curzon, 2000 

 



8 
 

 
 

berusaha membuktikan keotentikan hadis lewat analisis terhadap salah satu 

karya hadis yang diklain berasal dari sekitar abad kedua hijriah. 

Keenam, skripsi berjudul “Otentisitas Hadis: Studi Atas Pemikiran Ahmad 

Amin dan Kassim Ahmad” oleh Ekawati yang dibimbing oleh Dr. Agung 

Danarto, M.Ag. Pada skripsi ini menjelaskan mengenai penolakan keotentikan 

hadis menurut pendapat Ahmad Amin dan Kassim Ahmad. Mereka berdua rata-

rata meyakini bahwa hadis tidak dapat dipertanggung jawabkan sebagai salah 

satu sumber hukum Islam. 

Jadi berdasarkan pemetaan kajian pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa 

wilayah kajian dari skripsi ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Skripsi atau penelitian ini berfokus pada persoalan 

fenomena Common Link dan teori The Spread of Isna>d yang belum diteliti secara 

spesifik sebelumnya. 

F. Metode
16

 Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Jenis data yang 

digunakan adalah data literer. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan historis karena untuk menggali berbagai data dan informasi 

mengenai Michael Cook beserta pemikirannya.  

 

 

                                                             
16

 Metode dalam arti khusus berarti cara berfikir menurut aturan atau sistem tertentu. 

Lihat Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hal 41 
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2. Sumber Data 

Adapun sumber data primernya adalah beberapa buku dan karya dari 

Michael Cook. Di antaranya; Early Muslim Dogma : A Source Critical 

Study17, Eschatology and the Dating of Tradition18, dan Studies in the 

Origins of Early Islamic Culture and Tradition19, dan The Islamic Scholarly 

Tradition20. Sumber data sekundernya adalah kajian mengenai Michael Cook 

sebagaimana yang sudah dilakukan oleh Kamaruddin Amin
21

 dan Herbert 

Berg
22

. Juga tulisan serta karya lain dari Michael Cook seperti; Commanding 

Right and Forbidding Wrong in Islamic Thought23, The Origins of Kalam,24 

dan Ibnu> Qut}ayba and the Monkeys25. 

 

                                                             
17

 Michael Cook, Early Muslim Dogma : A Source Critical Study, Cambridge University 

Press : Cambridge, 1981  

 
18

 Michael Cook, Eschatology and the Dating of Tradition, dalam Michael Cook, Studies 
in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition, Variorum Collected Studies Series, bab 

VIII, hlm 24 

 
19

 Michael Cook, Studies in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition, Variorum 

Collected Studies Series 

 
20

 Asad, Q. Ahmed, dkk, Islamic Scholarly Tradition: Studies in History Law and Thought 
in Honor of Profesor Michael Allan Cook, Leiden: Brill, 2011 (Buku ini diidapat penulis dalam 

kondisi tidak lengkap karena berbentuk PDF copian dari Australian North University, Canberra) 

 
21

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, Hikmah: 

Jakarta, 2009 

 
22

 Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam, Curzon, 2000 

 
23

 Michael Cook, Commading Right and Forbidding Wrong in Islamic Thought, 
Cambridge 2004 

 
24

 Michael Cook, The Origins of Kalam, dalam Michael Cook, Studies in the Origins of 
Early Islamic Culture and Tradition, Variorum Collected Studies Series 

 
25

 Michael Cook, Ibnu Qutayba and the Monkeys, Studia Islamica, 1999 
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3. Teknik pengumpulan data 

Cara yang ditempuh dalam penelitian ini, pertama dengan 

mengumpulkan dan mendokumentasikan sumber data yang diperlukan baik 

itu yang primer maupun yang sekunder.
26

 Langkah selanjutnya dengan 

mencari buku mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan. Kemudian 

bahan dicari dalam buku-buku umum, sejarah Orientalis, sejarah hadis, 

ensiklopedi dan juga materi kamus seputar topik hadis dan Orientalis.
27

 

Kedua, mencocokan dan mengkategorisasikan data-data tersebut sesuai 

dengan sub pembahasan yang diperlukan. Ketiga, masing-masing sub 

pembahasan dianalisa. 

4. Teknik pengolahan data 

Penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu; metode deskriptif, 

taksonomi, interpretatif, dan komparatif. Metode deskriptif
28

 dipakai untuk 

menggali informasi seputar biografi, kesejarahan, dan pemikiran Michael 

Cook. Metode taksonomi dipakai untuk memusatkan analisa terhadap 

bagian-bagian dari pemikiran Michael Cook. Metode interpretatif
29

 dipakai 

untuk menginterpretasikan pemikiran dan teori beliau dalam wacana 

fenomena Common Link dan Teori The Spread of Isna>d. Sedangkan 

                                                             
26

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Kanisius, 

1994, hal 62-63 

 
27

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hal 98 

 
28

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Kanisius, 

1994, hal 65 

 
29

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hal 63 
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metode komparatif
30

 dipakai untuk mengkomparasikan pemikiran beliau 

dengan tokoh Orientalis lain.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Pada bab satu yaitu pendahuluan di dalamnya dibahas mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini. 

Pada bab kedua di dalamnya dibahas mengenai sejarah singkat, karya, 

sisi epistemologis dan posisi Michael Cook dalam ranah studi hadis di Barat. 

Hal ini dilakukan untuk membuka penjelasan awal mengenai Michel Cook. 

Bab ketiga di dalamnya dibahas mengenai kerangka teori fenomena 

Common Link. Dijabarkan juga pandangan umum para Sarjana Hadis, 

interpretasi alternatif terhadap fenomena Common Link dan khususnya 

pandangan Cook terhadap Common Link. Penjelasan tersebut dilakukan 

untuk memulai masuk dalam permasalahan fenomena Common Link 

sebelum masuk pada teori yang diusung oleh Cook. 

Pada bab keempat di dalamnya dibahas analisis mengenai konsep 

pemikiran Michael Cook yang berkaitan dengan konsep the spread of isna>d. 

Dilanjutkan dengan dengan penjelasan mengenai kriteria dan formula teori 

tersebut. Dilanjutkan dengan uji dan aplikasi metode Cook atas beberapa 

kasus hadis. Diakhiri dengan respon dan analisis pemikiran Cook serta 

                                                             
30

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hal 65 
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implikasinya terhadap wacana hadis. Bab ini ditulis sebagai kajian analisis 

utama atas pemikiran Cook.  

Bab kelima diisi dengan kesimpulan dan penutup. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan kesimpulan yang ringkas atas isi penelitian. 

Terakhir diisi dengan appendiks, daftar pustaka, dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan sebagaimana 

berikut: 

1. Fenomena Common Link merupakan sebuah fenomena yang terjadi dalam 

proses periwayatan hadits. Common Link sendiri merupakan sebuah teori 

yang dimunculkan oleh Schacht. Bagi Schacht, Common Link merupakan 

seorang periwayat kunci yang bertugas untuk menyebarkan hadits serta 

dianggap sebagai pemalsu (fabricator) hadits. Schacht memperlihatkan 

dua poin penting dari teori Common Linknya. Pertama, Common Link 

merupakan pemalsu dan perekayasa jalur isnad. Hal ini dicurigai 

berdasarkan kenyataan bahwa hadits tersebut menyebar massif dari 

dirinya. Kedua, posisi Common Link bisa menjadi sumber informasi 

penanggalan hadis (dating). Selain Schacht, banyak Sarjana Barat lain 

yang menyetujui teori ini. misalnya Juynboll, Josep van Ess, dan Jorge 

Aguade. Cook membawa cara pandang yang berbeda terhadap fenomena 

Common Link yang dituangkan dalam kritik-kritik Cook terhadap teori 

Schachtian. Bagi Cook ada dua poin penting mengenai Common Link. 

Pertama, Common Link tidak bisa selalu dijustifikasi sebagai pemalsu 
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hadits. Karena terkadang Common Link sendiri adalah hasil rekayasa dari 

periwayat yang lain. Kedua, Common Link tidak bisa dijadikan sebagai 

dasar penanggalan hadits. Oleh karena itu, pandangan Cook meruntuhkan 

teori Common Link.  

2. Cook memahami fenomena Common Link dengan Teori Spread of Isna>d. 

Meskipun Cook sangat skeptis dengan otentisitas sistem periwayatan, 

namun lewat penelitian ini menunjukan bahwa Cook masih membuka 

peluang terhadap adanya periwayatan yang genuine.  Bagi Cook proses 

“penyebaran isna>d” lah yang bertanggung jawab atas pemalsuan. 

Sedangkan proses “berkembang”nya isna>d secara natural (the raising of 

isna>d) masih menyimpan kemungkinan periwayatan yang otentik asalkan 

didukung dengan data historis yang valid. Adapun Solusi yang 

ditawarkan oleh Cook dalam memahami fenomena Common Link dan 

mencari penanggalan hadits adalah dengan mencari “data eksternal” 

(external criteria) berupa data historis “makro”. Untuk bisa menemukan 

data eksternal ini, seorang observer harus membuka cara pandang makro 

dan cakupan yang luas atas konteks hadits yang diteliti.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang bisa 

ditawarkan: 

1. Perlunya penguatan kajian wacana hadits Sarjana Barat Kontemporer. 

Harus diakui bahwa sampai detik ini masih ada paradigma stereotip 

terhadap Orientalis khususnya Sarjana Hadits Barat. Stereotip ini mau 

tidak mau membuat minat yang rendah terhadap penelitian tentang teori-

teori yang dimunculkan oleh Sarjana Hadits Barat. Termasuk kajian 

mengenai Cook yang sangat minim dilakukan. Padahal teori-teori yang 

disampaikan oleh Sarjana Hadits Barat sangat menarik untuk dikaji dan 

diuji validitasnya. Salah satu buktinya adalah teori Cook yang berperan 

besar dalam memahami fenomena Common Link. Harus diakui bahwa 

dari segi metodologi, Sarjana Hadits Barat sudah sedemikian progresif 

dan berkembang. Tidak seharusnya ketakutan teologis menjadi 

penghalang semangat keilmuan dan penelitian. 

2. Mengenai Cook, dari penelitian ini dapat direkomendasikan masih banyak 

celah yang bisa diteliti dari konteks pemikiran Cook dalam ranah Hadis. 

Penelitian ini sendiri baru membuka penjelasan mengenai teori Cook 

dalam memahami fenomena Common Link serta menyinggung proses 

penentuan penanggalan hadits (dating). Peluang penelitian yang masih 

bisa dilakukan diantaranya persoalan wacana pembentukan hukum islam 

menurut Cook, wacana penentuan hadits yang pertama kali muncul versi 
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Cook, wacana pandangan Cook mengenai problem eskatologis Islam, dan 

lain sebagainya. 

Demikianlah kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini.  
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